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Abstrak. Literasi menjadi suatu hal yang perlu dikembangkan oleh masyarakat pada bidang ilmu pengetahuan, salah satunya
literasi statistik. Dalam pembelajaran statistika siswa masih kurang teliti dalam membaca data dan penyajian data. Tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan siswa SMP dalam hal membaca data ditinjau dari tingkat literasi statistik.
Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa SMP
dalam membaca data dengan kategori tinggi adalah siswa mampu membaca data dalam bentuk tabel atau diagram, dan tidak
mengalami kesulitan dalam membaca data. kemampuan siswa SMP dalam membaca data dengan kategori sedang adalah
siswa mampu membaca data dalam bentuk tabel atau diagram, dan tidak mengalami kesulitan dalam membaca data.. dan
kemampuan siswa SMP dalam membaca data dengan kategori rendah adalah Mampu membaca data dalam bentuk tabel
atau diagram namun ada ketidaktelitian dalam memahami data. Manfaat penelitin ini bagi masyarakat adalah dapat
memberikan informasi tentang literasi statistik siswa SMP khususnya dalam hal kemampuan membaca data.

Kata kunci: literasi; statistik; membaca data.

Abstract. Literacy is something that needs to be developed by the community in the field of science, one of which is
statistical literacy. In learning statistics, students are still less thorough in reading data and presenting data. The purpose of
this study was to describe the ability of junior high school students in terms of reading data in terms of statistical literacy
level. This research method is descriptive qualitative research. The results showed that the ability of junior high school
students to read data in the high category was that students were able to read data in the form of tables or diagrams, and had
no difficulty in reading data. the ability of junior high school students to read data in the medium category is that students
are able to read data in the form of tables or diagrams, and have no difficulty in reading data. inaccuracy in understanding
the data. The benefit of this research for the community is that it can provide information about the statistical literacy of
junior high school students, especially in terms of the ability to read data.
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PENDAHULUAN kemampuan literasi menjadi suatu hal yang perlu
dikembangkan oleh masyarakat pada bidang ilmu
pengetahuan agar masyarakat mudah memahami
informasi secara lisan ataupun tertulis. Terdapat
berbagai jenis literasi yang diperlukan untuk
meningkatkan kompetensi diberbagai bidang,
salah satunya adalah literasi statistik (Amalia et
al., 2020). Menurut Tiro & Nusrang (Nishfani et
al., 2017) literasi statistik merupakan kemampuan
seseorang dalam membaca dan menafsirkan data.
2017). Literasi merupakan salah satu kompetensi Sejal-an dengan hal tgrsebgt mef_‘“'f“t Carmichael
yang harus dimiliki setiap orang. Seperti yang (Karimah, 2017) literasi statistik merupakan

dijelaskan oleh Unesco (Hafiyusholeh, 2015) ke”_‘af.“p“a” untuk mgngir)terprestasi pesan
menyatakan bahwa literasi dapat digambarkan statistik dan mengkomunikasikan pesan statistik

secara sederhana sebagai kemampuan untuk secara tertulis ataupun lisan. Literasi statistik
membaca dan menulis serta dikaitkan dengan mehpatkan dua keterampilan da'a"? membaca_l
berhitung. Dengan adanya kemampuan literasi yakni pemahaman bacaan dan menginterprestasi

yang baik, maka kompetensi yang lain dapat bacaan (Maryati&Pria‘gna, 2(.)18)' Lo
dikuasai dengan mudah. Oleh karena itu, Kemampuan literasi statistik yang dimiliki

Globalisasi dan perkembangan IPTEK
merupakan suatu hal yang tidak dapat dihidari.
Hal tersebut membawa perubahan zaman yang
akan mempengaruhi kehidupan masyarakat.
Indonesia berada dalam era informasi yang
identik dengan era literasi yang menggambarkan
kemampuan berinteraksi, berkomunikasi, dan
beraktualisasi baik secara lisan ataupun tertulis
(Lifia Yola Putri Febrianti dan Oviolanda Irianto,
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oleh masyarakat, terutama pada siswa terbilang
rendah seperti yang dibuktikan dalam penelitian
(Maryati & Priatna, 2018) adanya kekeliruan
siswa dalam membaca data, menafsirkan data, da
mengkomunikasikan penyajian data. Melatih
kemampuan literasi  statistik pada siswa
membutuhkan waktu yang cukup lama agar bisa
berkembang. Cara yang diperlukan agar siswa
terbiasa dalam literasi statistik adalah memulai
siswa untuk mempelajari statistika sejak sekolah
dasar. Hal tersebut sejalan dengan yang dikatakan
oleh (Dasari, 2006) bahwa untuk menumbuhkan
literasi statistika siswa berdasarkan data empiris
dari beberapa negara tersebut berkisar antara usia
10 sampai 14 tahun.

Artikel  ini  mendeskripsikan  tentang
kemampuan literasi statistik pada siswa kelas VII
Madrasah Tsanawiyah dengan menganalisis hasil
jawaban siswa sesuai dengan aspek dan indikator
yang telah ditetapkan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif yang dilakukan di MTs Muhammadiyah
Kasihan Kabupaten Bantul. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VI1I dengan
jumlah siswa 26 siswa. Kemudian, dipilih 9 siswa
sebagai subjek penelitian dengan masing-masing 3
siswa sesuai kategori skor (tinggi, sedang, dan
rendah). Kategori skor tersebut dipilih sesuai skor
yang didapatkan seluruh siswa. Berdasarkan pada
Saifudin Azwar (Pasehah & Dani, 2020) untuk
menentukan kategori skor digunakan aturan
sebagai berikut:

Tabel 1. Konversi Skor ke Kategori

Kriteria Skor Kategori
x>Mi + (1,0 x SDi) Tinggi
(Mi-1,0xSDi)<x<(Mi+ 1,0  Sedang
x SDi)

X < (Mi - 1,0 x SDi) Rendah

Metode pengumpulan data ini menggunakan
hasil tes literasi statistik siswa dan wawancara.
Soal tes dibuat oleh peneliti dan divalidasi oleh
ahli  matematika yang digunakan untuk
mendeskripsikan kemampuan lietrasi statistik
siwa. Dan pedoman wawancara dibuat oleh
peneliti dan divalidasi oleh ahli matematika yang
digunakan untuk menanyakan lebih dalam
kepada siswa dalam menyelesaikan soal literasi
statistik

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan tes kemampuan literasi statistik

yang telah dilakukan kepada siswa kelas VIl MTs
Muhammadiyah Kasihan Kabupaten Bantul, skor
tertinggi yang didapatkan siswa sebanyak 11
dengan jumlah 1 siswa, skor terendah sebanyak 4
dengan jumlah 3 siswa, serta pada data tersebut
terdapat nilai tengah yaitu 7 dengan jumlah 7
siswa. Seperti yang terlihat pada data tersebut,
jumlah siswa yang mendapatkan nilai tengah
lebih banyak dibandingkan dengan skor yang
tertinggi maupun  terendah. Sehingga,
kemampuan literasi  statistik siswa akan
dikategorikan dengan 3 kategori, yaitu tinggi,
sedang, dan rendah. Berikut hasil tes kemampuan
literasi statistik yang disajikan dengan tabel
dibawah ini.

Tabel 3. Hasil Tes Kemampuan Literasi Statistik

S e L

x > 8,67 Tinggi 4 16%

6,34 < x <  Sedang 14 54%

8,67

X < 6,34 Rendah 8 30%

Dari Tabel 3., dapat dinyatakan bahwa
persentase siswa dalam mengerjakan tes

kemampuan literasi statistik dengan kategori skor
tiggi sebanyak 16%, Kkategori skor sedang
sebanyak 54%, dan kategori skor rendah
sebanyak 30%. Berikut ini adalah pembahasan
tentang kemampuan literasi statistik siswa
dengan kategori skor tinggi, sedang, dan rendah.
1. Kemampuan Membaca Data Pada Siswa

dengan Literasi Statistik Kategori Skor

Tinggi

Pada indikator membaca data, subjek S1
mampu membaca data dalam bentuk tabel atau
diagram menjelaskan jumlah korban bullying
dari tahun 2013 hingga 2018. Kemudian, subjek
S2 mampu membaca data dalam bentuk tabel atau
diagram dengan menyebutkan tahun dan jumlah
korban bullying. Dan subjek S3 mampu membaca
data dalam bentuk tabel atau diagram dengan
menjelaskan jumlah korban bullying dari tahun
2013 hingga 2018. Ketiga subjek juga mampu
membaca data dengan menjawab benar
pertanyaan yang diajukan peneliti bahwa ketiga
subjek tersebut tidak menyetujui apabila pada
tahun 2015 memiliki korban bullying terendah,
karena menurut ketiga subjek korban bullying
terendah pada tahun 2016 dengan jumlah 81
korban bullying. Sehingga dapat dikatakan,
literasi statistik siswa dengan kategori skor tinggi,
mampu membaca data dalam bentuk tabel atau
diagram.
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2. Kemampuan Membaca Data Pada Siswa
dengan Literasi Statistik Kategori Skor
Sedang
Pada indikator membaca data, subjek S4

mampu membaca data dalam bentuk tabel atau

diagram dengan menyebutkan tahun dan jumlah
korban bullying. Subjek S5 mampu membaca
data dalam bentuk tabel atau diagram dengan
menyebutkan tahun dan jumlah korban bullying.

Subjek S6 mampu membaca data dalam bentuk

tabel atau diagram dengan membaca diagram

batang yang telah disajikan dengan menjelaskan
jumlah korban bullying dari tahun 2013 hingga

2018. Terlihat bahwa ketiga subjek tersebut,

membaca data dengan sama-sama menyebutkan

tahun dan jumlah korban bullying. Subjek S4, S5,
dan S6 mampu membaca data dengan menjawab
benar pertanyaan yang diajukan peneliti bahwa
ketiga subjek tidak menyetujui apabila pada tahun

2015 memiliki jumlah korban bullying terendah.

Ketiga subjek tersebut menyertakan alasan yang

berbeda-beda. Menurut subjek S4, korban pada

tahun 2015 termasuk angka yang tinggi. Menurut
subjek S5 pada tahun 2015 ada 154 orang, dan
yang terendah pada tahun 2016 ada 81 orang.

Sedangkan menurut subjek S6, apabila dilihat

pada diagramnya termasuk angka yang tinggi.

Sehingga, dapat dikatakan bahwa literasi statistik

siswa dengan kategori skor sedang mampu

membaca data dalam bentuk diagram, dan tidak
mengalami kesulitan dalam membaca data.

3. Kemampuan Membaca Data Pada Siswa
dengan Literasi Statistik Kategori Skor
Rendah
Pada indikator membaca data, subjek S7

mampu membaca data dalam bentuk tabel atau

diagram dengan menyebutkan tahun dan jumlah
korban bullying. Subjek S8 mampu membaca
data dalam bentuk tabel atau diagram dengan
menjelaskan jumlah korban bullying dari tahun

2013 hingga 2018. Subjek S9 mampu membaca

data dalam bentuk tabel atau diagram dengan

menyebutkan tahun dan jumlah korban bullying.

Terlihat bahwa ketiga subjek tersebut, membaca

data dengan sama-sama menyebutkan tahun dan

jumlah korban bullying. Subjek S7, S8, dan S9
mampu membaca data dengan menjawab benar
pertanyaan yang diajukan peneliti bahwa ketiga

subjek tidak menyetujui apabila pada tahun 2015

jumlah korban bullying terendah. Ketiga subjek

tersebut menyertakan alasan yang berbeda.

Menurut subjek S8 dan S9, karena jumlah korban

bullying terendah pada tahun 2016 ada 81 orang.

Sedangkan menurut subjek S7, kalau bisa pada

tahun 2015 tidak ada korban bullying yang terlalu

banyak. Sehingga, dapat dikatakan bahwa literasi
statistik siswa dengan kategori skor sedang pada
aspek memahami data adalah mampu membaca
data dalam bentuk tabel atau diagram, dan tidak
mengalami kesulitan dalam membaca data.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil dan  pembahasan
sebelumnnya, dapat disimpulkan  bahwa
kemampuan literasi statistik pada siswa kelas VII
di MTs Muhammadiyah Kasihan Kabupaten
Bantul dengan kategori skor tinggi yaitu mampu
membaca data dalam bentuk tabel atau diagram,
kurang mampu menuliskan informasi dari data
yang disajikan secara keseluruhan, namun
menggunakan bahasa yang informatif, mampu
menarik kesimpulan dari data yang disajikan
secara tepat dan menggunakan bahasa yang
informatif, mampu menyajikan data
menggunakan diagram dan mampu menjelaskan
cara membuat diagram batang.

Literasi statistik dengan kategori skor sedang
yaitu mampu membaca data dalam bentuk tabel
atau diagram, kurang mampu menuliskan
informasi dari data yang disajikan secara
keseluruhan dan menggunakan bahasa yang
kurang informatif, kurang mampu menarik
kesimpulan dari data yang disajikan secara tepat
dan menggunakan bahasa yang kurang
informatif, mampu menyajikan data
menggunakan diagram secara menarik dan
mampu menjelaskan cara membuat diagram
batang.

Literasi Statistik dengan kategori skor rendah
yaitu mampu membaca data dalam bentuk tabel
atau diagram, tidak mampu menuliskan informasi
dari data yang disajikan secara keseluruhan, tepat,
dan sangat terbatas, tidak mampu menarik
kesimpulan dari data yang disajikan secara tepat
dan sangat terbatas, tidak mampu menyajikan
data menggunakan diagram dan tidak mampu
menjelaskan cara membuat diagram batang.
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